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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Kajian
Penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian hukun normatif.

Penelitian hukum normatif menurut Johnny Ibrahim adalah penelitian ilmiah

untuk menemukan keb anpﬁ@arw
Sisi normatif ?m% sebatas-padape per ndangan saja.

ilmuan dari sisi normatifnya.
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monogami, A{p am@ landri.! Perkawinan
monogami adalah seorén pRy®%|.\5€tu orang istri. Perkawinan

poligami adalah seorang suami menikah dewngan istri lebih dari satu. Sedangkan

perkawinan poliandri adalah perkawinan yang dilakukan oleh seorang wanita
dengan beberapa laki-laki dalam satu waktu. Asas-asas perkawinan tersebut lahir
dari kebudayaan yang terus berkembang diseluruh dunia. Dari perkembangan

budaya tersebut beberapa bentuk perkawinan memiliki pengaturan yang berbeda-
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beda disetiap wilayah negara. Pada akhirnya setiap bangsa tidak akan sama dalam
menentukan asas perkawinan. Tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga yang yang bahagia dan kekal, maka perlu diatur hak dan kewajiban
suami dan istri, yaitu suami harus bisa memenuhi kewajibannya sebagai seorang

laki-laki terhadap istri, begitu pula seorang perempuan harus bisa memenuhi

kewajibannya sebagai istri, p sangn sNZ}menjalankan kewajibannya dan
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beserta para Pemangku Adat. Terdapat dua alasan yang menyebabkan Perkawinan
Poliandri diizinkan di Desa Mandika, pertama yaitu karena suami pertama

menderita sakit-sakitan yang tak kunjung sembuh sehingga sehingga suami

2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Juz VII, Alih Bahasa Arab Moh Tholib, Bandung: Al-Ma’ari,1996,HIm
51.



tersebut sekarang telah meninggal dunia, yang kedua karena suami pertamanya

sudah tua dan tidak mampu bekerja lagi sehinggga tidak dapat menafkahi .

Status hukum terhadap anak yang lahir dari perkawinan poliandri pada
masyarakat Hukum Adat Dayak Benuaq di Desa Mandika status hukumnya tidak

diakui oleh hukum positif di Indonesia saat ini, dikarenakan tidak adanya bukti
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C. Fokus Kajian
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan fokus kajian sebagai

berikut:

1. Pandangan fikih terhadap perkawinan poliandri.



2. Analisis fikih terhadap praktik perkawinan poliandri disuku dayak

benuag.

D. Tujuan Kajian
Dari beberapa uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya

adalah sebagai berikut:
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Fikih yang dimaksud disini adalah ilmu yang mempelajari tentang
hukum-hukum syar’i yang bersifat alamiah yang digali dan ditemukan dari
dalil-dalil yang tafsili.®

2. Status Anak

Status anak yang dimaksud dapat ditinjau dari teori plurarisme dan
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G. Kajian Terdahulu

I satu orang dalam

waktu bersa

Penelitian terkait pandangan status hasil anak poliandri dari berbagai
pandangan telah ada beberapa yang meneliti dari para sarjana di Indonesia.
Namun, secara spesifik penelitian pandangan fikih terkait status anak hasil

poliandri belum pernah dilakukan.
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Penelitian yang telah dilakukan pandangan status hasil anak
poliandri diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Olympia Barcelona Djoka

(2017). sPenelitian ini berjudul “ Perlindungan Hukum Terhadap

Status Hukum Anak Yang Dilahirkan Dalam Perkawinan Poliandri”.
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Dalam penelitian ini, peneliti baru menemukan dua penelitian
yang mempunyai tema yang sama Yyaitu terkait poliandri yang
berupa skripsi. Yang membedakan antara penelitian ini dengan

penelitian terdahulu adalah lebih kepada pandangan fikih terkait

perkawinan poliandri.



H. Kajian pustaka
1. Pengertian Fikih
Menurut definitif, figh berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i
yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang
tafsili. Dalam definisi ini,figh diibaratkan ilmu karena figh itu semacam

ilmu pengetahuan. 'A
dlsebutltwo%:_tg, gh itu bersifat z
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bentuk jama’ adalah  menjelaskan bahwa figh itu ilmu tentang
seperangkat aturan yang disebut hukum.

Dengan demikian, bahwa hakikat figh dapat dipahami dari empat
sudut pandang. Pertama, figh merupakan ilmu tentang syara’. Kedua,
figh mengkaji hal-hal yang bersifat ‘amaliyah furu’iyah (praktis dan

bersifat cabang). Ketiga, pengetahuan tentang hukum syara’ yang



didasarkan pada dalil tafsili yakni Al-qur’an dan Sunnah. Keempat, figh
digali dan ditentukan melalui penalaran dan istidlal (penarikan
kesimpulan) mujtahid.*

2. Perkawinan

Dasar Negara Rl yakni pancasila, sebab itulah hukum pernikahan

dikaitkan dengan pancasi SSIIN{ enggambarkan bahwa pernikahan
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keluarga. Wirjono p

yang menyebabkan munculnya arti perkawinan sendiri.
3. Poliandri
Indonesia pada umumnya mengenal perkawinan seorang suami

dengan banyak istri, terutama dikalangan raja-raja adat, bangsawan adat,
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diberbagai daerah. Zaman itu banyak istri adalah suatu kebanggaan dan
kaum wanita pun ketika itu bangga jika dipersunting keturunan raja.
Kaidah-kaidah hukum adat tersebut dimasa sekarang kebanyakan sudah
tidak dipertahankan lagi. Bahkan, sejak berlakunya Undang-Undang

Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, sudah jarang dilakukan

perkawinan lebih dari satu Sﬂ
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disini tidak sebatas pada peraturan perundang-undangan saja. Norma tidak

si normatifnya. Sisi normatif

hanya diartikan sebagai hukum positif yaitu aturan yang buat oleh para
politisi yang memiliki kedudukan lebih tinggi sebagaimana dikemukakan
oleh John Austin atau pun yang dibuat oleh penguasa sebagaimana
dikemukakan oleh Hans Kelsen. Berdasarkan pendapat tersebut penelitian

hukum berupaya menemukan kebenaran koherensi yaitu apakah aturan
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hukum sesuai dengan norma hukum yang berisi mengenai kewajiban dan
sanksi tersebut sesuai dengan prinsip hukum apakah tindakan seseorang

sesuai dengan norma hukum atau prinsip hukum.

Penelitian hukum normatif ini memiliki kecenderungan dalam

mencitrakan hukum sebagai disiplin preskriptif dimana hanya melihat dari

sudut pandang norm? Pgr@saN@ ﬁa bersifat preskriptif.
: Slstemaancu?la

ari ni akan diuraikan , 'te@ﬂfdalam lima bab
3 ;n:: merupakan

elalﬁ g, mengapa
an dan kegunaa p@an, telaah

kerigka teoritik

lisissmasalah yang

e yang digunakan dalam

penelltla iste a| F
Bab kedua, yaﬁ\yﬁaj takcajﬁme/ﬁjesknpa teori tentang
kajian yang diteliti. pﬁ

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas perancangan
penelitian, tahap-tahap penelitian dan instrument penelitian.

Bab keempat membahas hasil penelitian, analisa data dan hasil penelitian.

Terakhir, yaitu bab lima yang berisi kesimpulan dan rekomendasi untuk

peneliti selanjutnya.



